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ABSTRAKBerdasarkan hasil analisis situasi Mahasiswa kuliah kerja nyata terdapat penemuan masalah yang ditemui olehmasyarakat di desa diolo yaitu kurangnya kepedulian tentang hidup sehat  oleh warga yang hidup di daerahpertambangan seperti kurangnya mencuci tangan setelah beraktivitas diluar rumah, serta pengolahan sampahorganik dan non organik  serta mengkonsumsi makanan sehat seperti jamu herbal yang dapat menunjang Kesehatanwarga di Desa Diolo Kecamatan Bondoala Kabupaten Konawe. Adapun Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalahuntuk menerapkan pola hidup sehat dan bersih serta pelatihan pembuatan jamu siap minum kepada masyarakat diDesa Diolo kecamatan bondoala kabupaten Konawe.Adapun metode pengambilan sampel menggunakan metode random sampling dengan menggunakan alat ukurkuesioner. Responden yang digunakan sebanyak 30 orang responden yang merupakan perwakilan dari masing-masing dusun di desa diolo . Hasil pengabdian diolah secara deskriptif mendapatkan hasil bahwa adanya peningkatankesadaran masyarakat Desa Diolo tentang pentingnya hidup sehat dan bersih di lingkungan keluarga yaitu diperolehhasil posttest sebesar 63,6 %. serta adanya nilai tambah pada masyarakat desa diolo tentang peningkatankemampuan warga dalam mengolah tanaman berkhasiat sebagai herbal yang siap minum dalam menunjangmeningkatnya Kesehatan masyarakat di desa diolo. Kegiatan pengabdian ini akan dimasukkan menjadi pengalamanyang tidak hanya berguna bagi masyarakat mitra, tetapi juga bagi keluarga terdekat dan lingkungan sekitar.
Kata kunci : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Pelatihan , Jamu

ABSTRACTBased on the results of the situations analysis of the students of community service program, there were problemsencountered by the community in diolo village, namely a lack of concern about healthy resident living in mining areasuch as  a lack of washing hands after doing activities outsides the home, as well as processing organic and nonorganic waste and consuming healthy foods such as herbal medicine that can be supporting the health of residents indiolo village, bondoala district konawe regency. The purpose of this community service is to implement the healthyand hygienic lifestyle behaviors as well as training in making ready – to – drink herbal medicine for the community indiolo village, bondoala district konawe regency.The sampling method used random sampling using a questionnaire measuring instrument. The respondents usedwere 30 respondents who were representatives of each hamlet in the village of Diolo. The results of the service wereprocessed descriptively to get the result that there was an increase in the awareness of the diolo residents about theimportance of living healthy and hygienic lifestyle in the family environment, namely the posttest result of 63,6% aswell as added value to the diolo village community regarding increasing the ability of residents to process nutritiousplants as ready -to-drink herbs in supporting the improvement of community health in diolo village. This communityservice will be included as an experience that is not only useful for the partner community, but also for the closestfamily and the surrounding environment.
Keyword: Clean and Healthy Living Behavior, Training, Herbal Medicine
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PENDAHULUANSehat merupakan karunia Allahyang Maha Kuasa yang perlu disyukuri,sebab sehat merupakan hak asasimanusia yang perlu dihargai, dijaga,dipelihara, dan ditingkatkan oleh setiapwarga Negara. Kondisi sehat dapatdicapai bila mengubah perilaku dariyang tidak sehat menjadi perilaku yangsehat dan menciptakan lingkungan yangsehat disekitar kita. Perilaku HidupBersih dan Sehat (PHBS) merupakansekumpulan perilaku yang dipraktikkanatas dasar kesadaran sebagai hasilpembelajaran, yang menjadikanseseorang, keluarga, kelompok ataumasyarakat mampu menolong dirinyasendiri secara mandiri dibidangkesehatan dan berperan aktif dalammewujudkan kesehatan masyarakat.(Kemenkes RI, 2011).Tujuan dari PHBS merupakanupaya untuk meningkatkanpengetahuan, kesadaran, kemauan,mapun kemampuan masyarakat untukhidup bersih dan sehat, kemudian untukmeningkatkan peran serta aktifmasyarakat termasuk dunia usahadalam upaya mewujudkan derajatkesehatan yang optimal. (AnnisaKhoiriah, 2020). Upaya-upaya tersebutdiharapkan lebih meningkatkankesehatan bangsa yang bersifat proaktifdalam jangka panjang maupunmendorong masyarakat untuk bersifatmandiri dalam menjaga kesehatansendiri melalui kesadaran yang lebihtinggi akan pentingnya yang bersifatpromotif dan preventif. Dalam halmenjaga kesehatan, ada dua faktorutama yang mempengaruhi kesehatan,

yaitu faktor perilaku dan faktor nonperilaku. Faktor perilaku dibagi menjaditiga bidang yaitu pengetahuan, sikapdan praktik (Notoatmodjo, 2014)Sedangkan faktor non perilakukesehatan dipengaruhi dan ditentukanoleh tiga faktor yaitu faktor kerentanan,faktor penyebab dan faktor pendorong /peningkat. Hal ini dapat mempengaruhikarakteristik masyarakat dan juga dapatmempengaruhi kesehatan masyarakat(Moudy, 2020). Menurut Notoatmodjo(2007) dalam Mailoa, Kurniasari, &Messakh (2017), perilaku tiap-tiaporang berbeda walaupun stimulus yangdiberikan  kepada mereka sama. Faktor-faktor yang membedakan adalah faktorinternal dan eksternal. Kurangnyapengetahuan juga mempengaruhiperilaku seseorang termasuk perilakudalam bidang kesehatan sehingga bisamenjadi penyebab tingginya angkapenyebaran suatu penyakit yangdisebabkan oleh kurangnyapengetahuan perilaku hidup bersih dansehat (PHBS) dan mempunyai resikopenularan dan penyebaran yang cukuptinggi.Produk Herbal merupakan salahsatu cara untuk meningkatkanperekonomian kreatif dalam suatukomunitas  masyarakat, dimana dapatmemberikan lapangan pekerjaan barukepada masyarakat yang juga padaakhirnya akan meningkatkan kualitashidup warganya. Salah satu produkherbal yang telah dikenal masyarakatadalah serbuk  jamu instan. Kekayaanhayati berupa keanekaragamantumbuhan, mulai dari tumbuhan tingkat
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rendah hingga yang telah dimanfaatkanoleh masyarakat yang berupa obattradisional (jamu) dan minumankesehatan herbal  Indonesia memiliki30.000 spesies tanaman, dari spesiestanaman tersebut lebih dari 3300tanaman merupakan yang mempunyaikhasiat yang telah dimanfaatkan olehmasyarakat sebagai obat tradisional(jamu) (Jumiarni & Komalasari, 2017).
METODEMekanisme kegiatan pengabdianini dilakukan dengan beberapa langkah :a. Tahap persiapanMelakukan pertemuan musyawarahmasyarakat desa untukmemperkenalkan tim pengabdianseperti serta sosialisasi kegiatanpengabdian kepada masyarakat yangdilakukan di balai desa setempat.Selanjutnya dilakukan pemberiankuesioner kepada warga yang hadiruntuk mengetahui jumlah sebarankarakteristik warga desa yangtinggal di desa diolo mengenai umur,penyakit yang mungkin diderita,pekerjaan, Pendidikan sertapekerjaaan dari warga desa diolo.metode observasi dilakukan denganmenggunakan teknik wawancaradan pengamatan langsung kondisikesehatan masyarakatmenggunakan kuesioner.b. Proses penyuluhan PHBS kepadamasyarakat meliputi prosessosialisasi kepada warga setempatyang diikuti kurang lebih 30 orangwarga perwakilan.  Pemberianpenyuluhan dalam bentuk materitentang pentingnya hidup sehat dilingkungan keluarga mengenai

perilaku hidup sehat yang baik danbenar pada warga di desa diolo. Timpengabdian  kemudian melakukantanya jawab sebagai cara untukmenilai pemahaman para wargaKegiatan ini disampaikan melaluimedia seperti powerpoint printoutyang dibagikan kepada peserta yangmengikuti kegiatan penyuluhanPHBS.  Dalam kegiatan ini kami jugamempromosikan cara mencucitangan yang baik menggunakanhand sanitizer secara baik danbenar, penyerahan tong sampah dibalai desa, serta pemutaran videoedukasi yang bertujuan untukmemudahkan warga dalammemahami materi yang diberikan.c. Proses pelatihan pembuatan jamusiap konsumsi yang langsungdipraktekkan pada warga di desadiolo dimana tim pengabdianmenyiapkan bahan herbal yangdigunakan dalam pembuatan jamusiap konsumsi sepertitemulawak,gula dan air minumsebagai bahan pembuatan jamu danalat seperti kompor, panci danwadah tempat jamu disimpan .Metode pendampingan langsungselama pelatihan diberlakukanuntuk dapat mendengarkan keluhandan kebutuhan warga desa   secaraefektif. Kegiatan ini diwakili olehbeberapa warga perwakilan darikelompok pemberdayaan Kesehatankeluarga warga Diolo.
HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan Pengabdian kepadamasyarakat dilaksanakan di Desa Diolomerupakan  salah  satu  desa di wilayah
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kecamatan  Bondoala KabupatenKonawe  Provinsi Sulawesi Tenggarayang mempunyai luas wilayah kuranglebih sekitar 3.725 Km2 dengan batas-batas wilayah Batas sebelah utaraberbatasan dengan Kecamatan Kapoiala,Batas sebelah selatan berbatasan

dengan Kecamatan Sampara, Batassebelah timur berbatasan dengan LautLepas, Batas sebelah barat berbatasandengan Kota Kendari terbagi  menjadi 3Dusun, yaitu  Dusun I  119 KK, Dusun II111 KK, Dusun III 108 KK.

Gambar 1. Peta pembagian Dusun Diolo Kabupaten Konawe selatan Sulawesi tenggaraKegiatan Sosialisasi tentangperilaku hidup sehat dan bersih sertapelatihan pembuatan jamu siap minumdi desa Diolo kabupaten Konawe selatandilaksanakan selama 1 bulan daritanggal 1 maret – 29 maret 2022. TimPengabdian awalnya melakukan prosesobservasi yang terbagi menjadipengambilan data awal karakteristikwarga mitra yang menjadi targetpenyuluhan serta observasi lapangandengan cara pembagian kuesionerkepada warga tentang permasalahanyang terjadi di daerah mitra. Materisosialisasi PHBS terlebih dahuludipaparkan oleh tim Pengabdian untukmemberikan gambaran tentangpentingnya berperilaku hidup sehat danbersih yang dapat mencegah timbulnyasuatu penyakit pada suatu komunitas,khususnya di lingkup keluarga.

Selanjutnya Tim pengabdian juga dalammelaksanakan pengabdian kepadamasyarakat PHBS (Perilaku Hidup Sehatdan Bersih) dibantu dengan alatpenunjang PHBS misalnya pembuatanTong sampah yang diserahkan kepadawarga desa diolo (gambar 2).

Gambar 2. Penyuluhan dan Pembuatan  Tongsampah Desa DioloSelanjutnya responden akandiberikan kuesioner yang berfungsi
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untuk untuk menilai ada tidaknyapeningkatan kesadaran warga desadiolo tentang penting PHBS  yangdiberikan dalam bentuk matericeramah, dan tanya jawab langsungyang dapat dilihat pada tabel 1. Dimanahasil ini menyatakan adanyapeningkatan kesadaran warga desadiolo tentang pentingnya perilaku PHBSdi lingkungan keluarga yaitu sebanyak63,3 %. Menurut Andersen, Medaglia,dan Henriksen (2012), metodepenyuluhan kesehatan langsung berupadiskusi, panel, curah pendapat,demonstrasi, simulasi, bermain perandan lain sebagainya yang dilakukanlangsung antara penyuluh dan peserta(face to face) baik satu arah maupun duaarah memiliki keuntungan bagi pesertakarena dapat langsung menunjukkanekspresi selama proses dan langsungdapat dilihat kemampuan keterampilan,serta dituntut keaktifan dari peserta.Pada penyuluhan langsung diperlukanmedia tambahan seperti handout ataumedia audiovisual untuk dapatmembantu dalam proses pembelajaran.
Tabel 1. Hasil penilaian post test dan pre test

kuesioner PHBS di desa dioloNo Variabel n Persentase1 Pre test  PIO 30 36,6%2 Post test PIO 30 63,3%Pemberian Handsanitizer jugamerupakan salah satu programpengabdian kepada masyarakat sebagaikampanye PHBS (Gambar 3). ProgramPerilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)adalah salah satu upaya promosikesehatan yang bertujuan agar setiaporang dapat tinggal di lingkungan yangbersih dan sehat dengan menciptakansuatu kondisi yang kondusif bagi

perorangan, keluarga, kelompok danmasyarakat. Hal ini bertujuan untukmeningkatkan pengetahuan, sikap danperilaku agar dapat menerapkan cara–cara hidup sehat dalam rangka menjaga,memelihara, dan meningkatkankesehatan (Raksanagara & Raksanagara,2015).

Gambar 3. Pembagian Hand Sanitizer dalamSosialisasi PHBSTerdapat berbagai upaya untukmencegah penyebaran penyakitmenular sebagai akibat dari perubahaniklim. Upaya pencegahan yang palingutama dan merupakan upayapencegahan primer adalah berbagaikegiatan manusia dan perilaku manusiayang harus dilakukan oleh keluargasebagai kelompok masyarakat terkecilyang dikenal sebagai Program PerilakuHidup Bersih dan Sehat (PHBS).Departemen Kesehatan telahmencanangkan PHBS untuk mencapaitujuan MDGs (Millenium developments
goals) pada 2015 (Kim-Farley,2002 danWitoelar, R,2014). Perubahan perilakudan persepsi individu dapat dilakukandengan penyuluhan kesehatan denganmenggunakan pendekatan model HealthBelief Model (HBM). Model HBMdipengaruhi oleh faktor modifikasiseperti usia, jenis kelamin, budaya, ras,
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psikologis, sosial ekonomi, teman,kelompok pendidikan dan pengetahuanyang ada pada individu. Persepsiindividu dalam memandang penyakitdipengaruhi oleh tindakan yangdilakukan seperti adanya penyuluhankesehatan melalui media massa, koran,majalah ceramah, nasehat dari orangterdekat, adanya kartu pengingat, faktorpenyakit yang dialami oleh anggotakeluarga juga dapat mempengaruhipersepsi individu dalam memandangpenyakitnya sebagai ancaman (Allender& Spradley, 2010).Dalam kegiatan sosialisasi PHBS ini timmembagikan Handsanitizer sebagaisalah satu alat penunjang dalamsosialisasi PHBS serta mengajarkan caramencuci tangan yang benar kepada desamitra yang mana diharapkan agarnantinya dapat diterapkan dalamlingkup keluarga di desa diolokabupaten konawe selatan.Program pengabdian kepadamasyarakat ini juga melibatkansekelompok ibu-ibu PKK di desa dioloyang merupakan target sosialisasipembuatan Jamu siap minum daritanaman obat tradisional. Keterlibatanibu-ibu PKK ini, digunakan sebagaikader dalam pembudidayaan tanamanTOGA yang dibuat oleh Tim pengabdiansehingga nantinya hasil tanaman obatbudidaya ini akan dapat diolah sebagaijamu siap minum untuk meningkatkankesehatan warga desa Diolo KabupatenKonawe Selatan. Tahapan awalpembuatan Jamu siap minum modernini dimulai dengan mengumpulkan alatdan bahan dalam proses pembuatanjamu siap minum, kemudianmempraktekkannya secara langsungkepada kader PKK yang telah

ditunjukkan oleh Kades sebelumnya.Kegiatan ini diharapkan dapatmemberikan pengetahuan lebihmengenai bagaimana pembuatan danpengolahan  jamu siap minum yang baikdan benar (Gambar 4) .

Gambar 4. Pembuatan jamu siap Minum di desaDioloPembuatan minuman alternatifyang berupa serbuk jahe, temulawak,serbuk secang, dan serbuk keji belingdapat menjadi pilihan untuk stamina,temulawak kunyit dan kencur dapatmeningkatkan daya tahan tubuh dannafsu makan (Moehady, 2015).Minuman herbal modern dalamkemasan siap minum yang sudah diolahselain mengandung gizi jugamengandung senyawa bioaktif fungsihati, anti inflamasi, anti kanker danantioksidan. Apabila informasi tentangbaiknya kandungan dalam minumanherbal kepada konsumen makaminuman herbal ini sangat bagus untukmeningkatkan finansial ataupendapatan yang besar (Khamidah et
al., 2017;Arifin et al., 2017).
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KESIMPULANProgram kegiatan pengabdianKepada masyarakat yang dilakukanpada desa Mitra KKN Desa DioloKabupaten Konawe selatan terlaksanadengan baik dan diikuti dengan antusiasoleh masyarakat desa. Diharapkan padakegiatan pengabdian dapat memberikanmanfaat bagi desa mitra dan dapatditerapkan oleh warga desa Diolodengan baik.
UCAPAN TERIMA KASIHUcapan terima kasih kepadaUniversitas mandala waluya yang telahmemfasilitasi kegiatan ini hinggaberlangsung lancar serta kepadamasyarakat desa diolo yang telahdengan antusias berpartisipasi dalamsemua kegiatan yang telah dilaksanakanoleh Tim pengabdian Desa Diolokabupaten Konawe selatan.
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